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Intisari — Sistem pengendalian intern selalu 
dibutuhkan dalam kegiatan bisnis. Kegiatan bisnis 
merupakan kegiatan yang bertujuan untuk 
mendapatkan keuntungan pada tingkat tertentu 
dengan menawarkan produk kepada konsumen. 
Kegiatan bisnis tidak hanya dilakukan oleh badan 
usaha (perusahaan), namun dapat dilakukan juga 
pada suatu entitas (unit usaha selain perusahaan). 
Kegiatan bisnis tidak luput dari adanya risiko-risiko 
baik yang sudah muncul atau risiko yang akan muncul. 
Maka dari itu, pelaku bisnis harus dapat 
mengendalikan risiko tersebut. Cara pengendaliannya 
yaitu dengan menerapkan sistem pengendalian 
terhadap risiko dengan menggunakan COSO 
Enterprise Risk Management (ERM) Integrated 
Framework. 

Metode penelitian ini dengan menggunakan studi 
pustaka dari beberapa jurnal terkait dengan COSO 
Enterprise Risk Management (ERM) Integrated 
Framework. Dengan pembahasan tersebut, para 
pelaku bisnis pada suatu entitas mendapatkan 
referensi untuk menerapkan sistem pengendalian 
intern terhadap risiko dalam kegiatan bisnis sehari-
hari, sehingga dapat meminimalisasi risiko dan tujuan 
kegiatan bisnisnya dapat tercapai. 

 

Keywords : Entitas, Pengendalian Intern, Risiko, COSO 
Enterprise Risk Management (ERM) Integrated 
Framework. 

I. PENDAHULUAN 
Sistem pengendalian intern selalu 

dibutuhkan dalam kegiatan bisnis. Kegiatan bisnis 
merupakan kegiatan yang bertujuan untuk 
mendapatkan keuntungan pada tingkat tertentu 
dengan menawarkan produk kepada konsumen. 
Kegiatan bisnis tidak hanya dilakukan oleh badan 
usaha (perusahaan), namun dapat dilakukan juga 
pada suatu entitas (unit usaha selain perusahaan). 
Kegiatan bisnis tidak luput dari adanya risiko-risiko 

baik yang sudah muncul atau risiko yang akan 
muncul. Risiko-risiko yang sering muncul dalam 
suatu entitas adalah risiko penyimpangan yang 
berpengaruh pada keuangan. Untuk itu, perlu adanya 
perhatian khusus terkait sistem pengendalian intern 
terhadap risiko. 

Pengendalian intern terhadap risiko 
merupakan salah satu komponen COSO tahun 1992. 
Pada tahun 1992, COSO merancang kerangka kerja 
untuk pengendalian intern yang terdiri dari lima 
komponen pengendalian intern. Pada tahun 1996, 
COSO menerbitkan panduan pengendalian internal 
dalam penggunaan derivatif. Tahun 2004, 
merancang kerangka kerja terintegrasi untuk 
manajemen risiko perusahaan ([12]). Maka dari itu, 
sistem pengendalian terhadap risiko dapat 
diterapkan dengan menggunakan COSO Enterprise 
Risk Management (ERM) Management Integrated 
Framework. Oleh karena itu, para pelaku bisnis 
harus paham dengan adanya risiko yang akan 
muncul ataupun risiko yang sudah muncul. Risiko 
pasti ada disekitar para pelaku usaha. 

 

II. RUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan latar belakang yang sudah 

dipaparkan muncul suatu pertanyaan yaitu 
“Bagaimana cara perusahaan atau unit usaha lain 
dalam menerapkan COSO Enterprise Risk 
Management (ERM) Integrated Framework untuk 
mengendalikan risiko ?” 

 

III. TUJUAN PENELITIAN 
Tujuan penelitian ini adalah mencari 

jawaban dari beberapa sumber jurnal mengenai cara 
perusahaan dalam menerapkan manajemen risiko 
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dengan menggunakan COSO Enterprise Risk 
Management (ERM) Integrated Framework. 
Sehingga, para pelaku bisnis pada suatu entitas 
mendapatkan referensi untuk menerapkan 
pengendalian intern terhadap risiko. Diharapkan 
risiko yang muncul dapat diminalisasi dan tujuan 
bisnis dapat tercapai. 

IV. METODE PENELITIAN 
Metode penelitian ini menggunakan studi 

pustaka dari beberapa jurnal terkait COSO 
Enterprise Risk Management (ERM) Management 
Integrated Framework. Metode penelitian ini 
mengacu pada pendekatan Kanellou dan Spathis 
(2011) dalam [14]. Kanellou dan Spathis (2011) 
melakukan metode penelitian dalam 4 tahap yaitu: 

1. Pencarian literatur online (google dan jurnal 
ebscohost). Tahun penerbitan jurnal mulai tahun 
2004 s.d tahun 2013. 

2. Hasil Pertama : ditemukan 45 jurnal mengenai 
pengendalian intern dan manajemen risiko yang 
dirancang COSO. 

3. Hasil Kedua : 15 jurnal yang dipakai untuk 
membahas karena 15 jurnal lebih membahas 
tentang manajemen risiko yang dirancang oleh 
COSO. 

4. Hasil Ketiga : klasifikasi jurnal tentang 
pengendalian intern dan manajemen risiko. 

5. Pembahasan dan Kesimpulan 
 

V. TINJAUAN PUSTAKA 
A. Sistem Pengendalian Intern 

COSO (Comitte of Sponsoring 
Organization of The Trade Comission) menjelaskan 
bahwa pengendalian intern merupakan proses yang 
dirancang untuk memberikan keyakinan memadai 
terhadap pencapaian tujuan perusahaan. Tujuan 
perusahaan yang ingin dicapai adalah dalam bidang 
pelaporan keuangan, efektifitas dan efisiensi 
operasional perusahaan, serta kepatuhan terhadap 
peraturan dan undang-undang yang berlaku ([5]). 

Disisi lain, adanya pengendalian intern juga 
dapat membantu memastikan keakuratan pelaporan 
keuangan dan dapat membantu untuk mengelola 
risiko. Pada mulanya, keakuratan pelaporan 
keuangan merupakan tujuan utama dari Sarbanes-
Oxley Act (SOX) Section 404. Dengan adanya SOX 
diharapkan pelaporan keuangan dapat transparan, 
tepat waktu dan berkualitas. Selain itu, pelaporan 
keuangan diharapkan berpengaruh untuk 
pengambilan keputusan manajemen. Keputusan 

manajemen juga dapat menimbulkan risiko. Maka, 
perusahaan harus mengadopsi kerangka kerja yang 
dirancang oleh COSO untuk membuat sistem 
pengendalian intern terhadap risiko ([4]).  

B. COSO Enterprise Risk Management Integrated 
Framework 

Enterprise Risk Management adalah sebuah 
proses yang dipengaruhi oleh dewan direksi, 
manajemen dan personil lainnya perusahaan. 
Enterprise Risk Management dirancang untuk 
mengidentifikasi peristiwa yang dapat 
mempengaruhi entitas. Selain itu, dengan adanya 
Enterprise Risk Management, entitas dapat 
mengelola risiko untuk memberikan keyakinan 
tentang pencapaian tujuan entitas ([2]). 

Pada tahun 2001, COSO menugaskan para 
profesor (guru besar) dari Universitas Virgia untuk 
membantu dalam merancang kerangka kerja untuk 
manajemen risiko (risk management). Kerangka 
kerja manajemen risiko berhasil dirancang oleh 
COSO dengan bantuan para guru besar pada tahun 
2004, dan menghasilkan 8 (delapan) komponen yaitu 
([11]) : 

1. Lingkungan Internal (Internal Enviroment). 
2. Penetapan Tujuan (Objective Setting). 
3. Mengidentifikasi Kejadian (Event 

Indentification). 
4. Penaksiran Risiko (Risk Assessment). 
5. Menanggapi Risiko (Risk Response). 
6. Mengendalikan Aktivitas-aktivitas (Control 

Activities). 
7. Komunikasi dan Informasi (Communication 

and Information). 
8. Pengendalian (Monitoring). 
COSO ERM tidak menggantikan kerangka kerja 
pengendalian intern, namun COSO ERM membantu 
untuk menerapkan pengendalian intern suatu entitas.  

VI. PEMBAHASAN 
Pemahaman mengenai manajemen risiko 

terus berkembang sehingga memerlukan strategi 
dalam mengelola risiko ([3]). Contohnya, pada tahun 
2006, ada penelitian tentang peran Enterprise Risk 
Management pada perusahaan di Amerika Serikat, 
yang menghasilkan kesimpulan bahwa 15,7% dewan 
direksi lebih memperhatikan risiko utama 
diperusahaan daripada risiko 2-3 tahun yang lalu. 
Risiko utama berupa risiko keuangan. Bahkan, 53% 
dewan direksi memperhatikan risiko strategis karena 
risiko tersebut dapat menimbulkan ancaman yang 
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besar ([3]). Jadi, dalam manajemen risiko tidak 
hanya difokuskan pada risiko keuangan saja, namun 
para pelaku usaha juga harus memperhatikan risiko 
strategisnya. 

Enterprise Risk Management (ERM) dapat 
mempengaruhi ukuran perusahaan. Semakin besar 
ukuran perusahaan yang dinyatakan dalam total aset, 
maka semakin luas pengungkapan ERM. Selain itu 
perusahaan juga perlu untuk mempunyai Risk 
Management Comitte (RMC). RMC merupakan 
organ komisaris yang membantu melakukan 
pengawasan dan pemantauan pelaksanaan penerapan 
manajemen risiko sehingga dengan RMC mampu 
meningkatkan luas pengungkapan ERM ([6]). Selain 
itu adanya auditor internal dapat membantu untuk 
menjalankan manajemen risiko perusahaan ([1], 
[15]). 

Selain itu, risiko juga dapat dianalisa 
melalui dokumen autentik dari proses bisnis yang 
berlaku pada perusahaan. Perusahaan dapat 
membuat alur proses bisnis disertakan dengan alur 
bukti dokumen. Misalkan proses bisnis penjualan, 
mulai dari konsumen ke bagian penjualan 
perusahaan harus disertakan bukti-bukti yang terkait 
([7]).  

Manajemen Risiko dapat juga diterapkan 
berdasarkan nilai-nilai spiritual keagamaan. 
Misalnya dalam menerapkan manajemen risiko 
berdasarkan nilai-nilai spiritual Islam adalah Akhlak 
Fathanah, Istiqomah, Amanah, Tawakal, Shiddiq, 
Ihsan, Keadilan, Ikhlas, dan Ukhuwah ([8]). 
Sehingga, risiko-risiko perusahaan dapat ditanggapi 
dan diminimalisasi. 

Ketika menerapkan ERM, perusahaan 
harus memastikan bahwa keputusan yang diambil 
perusahaan sudah memperhitungkan besar kecilnya 
risiko. Sehingga, perusahaan harus membuat 
evaluasi mengenai risiko. Ada tiga cara untuk 
melakukannya (Nocco&Stulz, 2006) : 

1. Perusahaan harus memastikan bahwa setiap 
risiko dapat diukur. Manajer harus menyediakan 
data untuk mengukur dampak dari adanya risiko 
yang muncul.  
Misalkan, risiko dapat diukur dengan membuat 
rating risiko yaitu memetakkan risiko mulai dari 
risiko ekstrim, risiko tinggi, risiko rendah dan 
risiko sangat rendah ([9]). 

2. Mengevaluasi risiko dengan menetapkan risiko 

yang mempunyai dampak material pada 
perusahaan.  
Misalkan, risiko yang terdapat diperusahaan 
adalah risiko keuangan, risiko operasional, 
risiko reputasi, risiko produktivitas ([10]). 

3. Mengevaluasi kinerja, bisa saja kinerja pada 
perusahaan dipengaruhi oleh adanya risiko yang 
muncul. Perusahaan juga harus menetapkan 
insentif bagi manajer yang berhasil 
meminimalisasi risiko dengan memilah 
kegiatan operasional yang dapat menimbulkan 
risiko keuangan. 

Jadi, berdasarkan 8 (delapan) komponen 
COSO ERM dari tinjauan pustaka dan pembahasan 
diatas, yang menjadi pusat perhatian dari COSO 
ERM adalah cara mengelola risiko, yang dimulai 
dari ([13]) : 

1. Mengidentifikasi Kejadian (Event 
Indentification). 

2. Penaksiran Risiko (Risk Assessment). 
3. Menanggapi Risiko (Risk Response). 
Hal ini menjadi perhatian khusus bagi para pelaku 
usaha. Disamping menerapkan COSO ERM, juga 
harus didukung oleh komponen-komponen 
pengendalian intern yang dirancang oleh COSO 
pada tahun 1992. 

VII. KESIMPULAN DAN SARAN 
Entereprise Risk Management (ERM) 

mempunyai peran penting dalam perusahaan. 
Hampir perusahaan melakukan ERM dikarenakan 
pasti ada risiko-risiko yang muncul. Contohnya, 
risiko keuangan, risiko operasional, risiko reputasi, 
risiko produktivitas. 

Penerapan ERM tidak hanya dilakukan 
oleh auditor internal perusahaan, namun perusahaan 
dapat membentuk RMC. RMC yang dibentuk 
diharapkan dapat meminimalisasi risiko dan 
membantu tercapainya tujuan perusahaan.  

Para pelaku usaha dapat menerapkan ERM 
dimulai dari mengidentifikasi kejadian yang muncul 
dalam kegiatan usahanya, melakukan penaksiran 
risiko dan menanggapi risiko. Disamping itu, para 
pelaku usaha juga harus mengevaluasi kinerja 
manajemen, dikhawatirkan adanya risiko 
mempengaruhi kinerja. Meskipun, munculnya risiko 
belum tentu mempengaruhi kinerja ([16]). 

Risiko-risiko yang muncul dalam 
penerapan ERM merupakan risiko yang berfokus 
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pada operasional kegiatan yang ada diperusahaan, 
namun tidak berfokus pada risiko yang ditimbulkan 
oleh personil/individu yang bekerja dalam suatu 
entitas. Untuk penelitian yang selanjutnya, dapat 
ditambahkan “apakah penerapan ERM juga 
dipengaruhi oleh personil/individu yang bekerja 
dalam sauatu entitas ?”.   
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